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This research was carried out based on the diversity of cultural heritages in the form of 
cultural heritage that made Denpasar City bear the title of heritage city. The purpose of this 
research is to find out the types, distribution and periodization of cultural preservation 
which will be as an overview data of Denpasar City civilization as a heritage city. This re-
search was conducted by the method of observation and literature study through a qualita-
tive approach in four districts in Denpasar City. From the results of this study the number of 
cultural reserves was obtained as many as 666 from the megalithic period (prehistoric), the 
historical period starting from the era of Ancient Bali around the X-XIII century AD, the 
Madya period (Majapahit influence) around the XIV-XVI century AD, until the Kingdom of 
Puri in Bali around the XVII-XX century AD. Furthermore, the Islamic era began to develop 
around the XVII-XX century AD, while the colonial period of the Dutch and Japanese Colo-
nial began around the XX century AD. In addition, cultural reserves from the post-
Independence period are also found, such as the Udayana Faculty of Letters campus, 
schools, and the Kampung Arab site. 
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Abstrak. Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan keragaman pusaka budaya berupa 
Cagar Budaya yang menjadikan Kota Denpasar menyandang predikat Kota Pusaka. Tujuan 
yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu mengetahui jenis, sebaran dan periodisasi 
Cagar Budaya yang nantinya digunakan sebagai data ikhtisar peradaban Kota Denpasar se-
bagai Kota Pusaka, karena selama ini pusaka budaya yang dikenal luas hanya berupa pura, 
puri, purana dan pasar. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
observasi dan studi kepustakaan melalui pendekatan kualitatif pada empat kecamatan di Ko-
ta Denpasar. Dari hasil penelitian ini diperoleh jumlah Cagar Budaya sebanyak 666 dari ma-
sa megalitik (prasejarah) dengan jenis Cagar Budaya seperti punden berundak, arca bercorak 
megalitik, menhir, lumpang batu, kedok muka, palung batu, dan dolmen. Kemudian masa 
sejarah di mulai dari masa Bali Kuna sekitar abad X-XIII M, masa Bali Madya (pengaruh 
Majapahit) sekitar abad XIV-XVI M, hingga masa Kerajaan Puri di Bali sekitar abad XVII-
XX M dengan jenis Cagar Budaya seperti arca, prasadaI, gapura, gedong, prasasti, lingga 
yoni, fragmen bangunan, struktur petirthaan, bale kulkul, dan keris. Selanjutnya muncul ma-
sa Islam sekitar abad XVII-XX M dengan jenis Cagar Budaya seperti rumah panggung, 
masjid, mimbar, Al-Quran, makam, dan keranda. Masa penjajahan Kolonial Belanda dan 
Jepang sekitar abad XX M memperlihatkan jenis Cagar Budaya seperti museum, hotel, 
pertokoan, meriam, dan makam. Hingga masa setelah Kemerdekaan dengan meninggalkan 
jenis-jenis Cagar Budaya seperti kampus Fakultas Sastra Udayana, sekolah, dan situs Kam-
pung Arab. 
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1. Pendahuluan 
Denpasar sebagai ibukota Provinsi Bali 
sejak masa lampau sudah menjadi pusat ke-
budayaan yang beragam. seperti sebagai ko-
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ta pertemuan antara berbagai etnis seperti 
Bali, Bugis, Madura, Jawa, dan sebagainya. 
Jejak budaya tersebut sejak masa lampau 
hingga sekarang masih dapat ditemukan dan 
saat ini dapat digunakan sebagai ikhtisar 
peradaban Kota Denpasar sebagai Kota Pu-
saka. Kota Denpasar memiliki sejarah yang 
cukup panjang. Perjalanan sejarah tersebut 
diketahui dari berbagai warisan budaya yang 
masih dapat dirunut perkembangannya. 
Cagar Budaya sebagai bukti arkeologis 
menunjukkan bahwa Kota Denpasar sudah 
dihuni sejak masa prasejarah kemudian ber-
lanjut budaya Hindu-Buddha, Islam, koloni-
al, dan hingga masa setelah kemerdekaan. 
Bukti-bukti budaya tersebut memperkuat 
identitas Denpasar sebagai Kota Pusaka 
(Srijaya, 2017:17). 
Kota Denpasar sejak tahun 2010 telah 
bergabung dengan Jaringan Kota Pusaka 
Indonesia dan bergabung dalam  Organiza-
tion World Heritage City (OWHC) tahun 
2013 (Tim Pemerintah Kota Denpasar, 
2018:11). Kota Pusaka merupakan kota atau 
kabupaten yang dinilai memiliki bergaram 
situs maupun peninggalan yang penting bagi 
kehidupan komunitas dan masyarakat luas 
pada umumnya, seperti pusaka alam, bu-
daya, dan saujana. Denpasar selain sebagai 
Kota Pusaka dapat dikatakan sebagai “kota 
Cagar Budaya” karena memiliki sebaran 
pusaka budaya (Cagar Budaya) yang cukup 
banyak dengan jenis yang beragam. 
Cagar Budaya menurut Undang-undang 
Nomor 11 Tahun 2010 adalah warisan bu-
daya bersifat kebendaan berupa Benda 
Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, 
Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, 
dan Kawasan Cagar Budaya di darat dan/
atau di air yang perlu dilestarikan 
keberadaannya karena memiliki nilai pent-
ing bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidi-
kan, agama, dan/atau kebudayaan melalui 
proses penetapan. Cagar Budaya di Kota 
Denpasar yang telah ditetapkan oleh Ke-
menterian Pendidikan dan Kebudayaan se-
bagai Cagar Budaya adalah Puri Agung 
Kesiman dengan Nomor Reg 
RNCB.20160711.02.001041 dan SK Peneta-
pan Menteri Nomor PM.06/PW.007/
MKP/2010. Selain itu, Kampung Bugis Se-
rangan juga telah dikaji dan direkomendasi-
kan oleh Tim Ahli Cagar Budaya Nasional 
kepada Walikota Denpasar agar ditetapkan 
sebagai Kawasan Cagar Budaya dengan 
Nomer i-0053/TACBN/30/07/2015 pada 
tanggal 30 Juli 2015, tetapi belum ditetap-
kan sampai sekarang. Cagar Budaya di Kota 
Denpasar yang sudah ditetapkan oleh Wali-
kota Denpasar adalah Prasasti Blanjong 
dengan Keputusan Walikota Nomor 
188.45/825/HK/2019, Hotel Inna Bali Herit-
age dengan Keputusan Walikota Nomor 
188.45/1092/HK/2019, dan Pura Maospahit 
Gerenceng dengan Keputusan Walikota No-
mor 188.45/1460/HK/2019. 
Undang-undang Nomor 11 Tahun 2010 
tentang Cagar Budaya menyebutkan Benda 
Cagar Budaya adalah benda alam dan/atau 
benda buatan manusia, baik bergerak mau-
pun tidak bergerak, berupa kesatuan atau 
kelompok, atau bagian-bagiannya, atau sisa-
sisanya yang memiliki hubungan erat 
dengan kebudayaan dan sejarah perkem-
bangan manusia (Anonim, t.t:4-5). 
Mengenai objek Cagar Budaya yang terse-
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bar di Kota Denpasar, jika ditelisik dapat 
menunjukkan ciri-ciri dari berbagai masa. 
Hal inilah yang membuat penulis tertarik 
untuk melakukan sebuah pembahasan 
mengenai jenis-jenis Cagar Budaya, seba-
ran, dan termasuk periodisasinya, karena 
selama ini Denpasar sebagai Kota Pusaka 
yang diketahui dan dikenal oleh masyarakat 
umum hanyalah objek pusaka budaya beru-
pa puri, pura, purana, dan pasar. Apalagi 
banyak juga potensi-potensi Cagar Budaya 
yang ditemukan seperti struktur kaki candi 
di Kelurahan Penatih pada tahun 2012 yang 
setelah itu beberapa kali dilakukan ekska-
vasi penelitian oleh Balai Arkeologi Bali 
dan kemudian dikenal dengan situs Candi 
Penatih (Suantika, dkk. 2013:1-2).  
Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui jenis-jenis, sebaran, dan periodisasi 
Cagar Budayanya sebagai data ikhtisar 
peradaban Kota Denpasar sebagai Kota Pu-
saka. Penelitian ini diharapkan dapat 
menambah informasi dan data bagi 
masyarakat, serta penelitian lanjutan yang 
berhubungan dengan ikhtisar peradaban Ko-
ta Denpasar sebagai Kota Pusaka berdasar-
kan data Cagar Budaya.  
 
2. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada empat 
kecamatan di Kota Denpasar, yaitu Kecama-
tan Denpasar Timur, Kecamatan Denpasar 
Selatan, Kecamatan Denpasar Barat, dan 
Kecamatan Denpasar Utara yang diindikasi-
kan memiliki sebaran Cagar Budaya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
arkeologi dengan metode deskriptif kuali-
tatif yang menekankan pada pencatatan 
secara teliti segala fenomena yang dilihat 
melalui observasi dan studi kepustakaan 
yang diungkapkan dalam bentuk deskripsi 
atau kata-kata (Bungin, 2003:56). Menurut 
Moleong dalam Angelita, dkk. (2019:15) 
pendekatan ini biasa digunakan pada bidang 
ilmu sosial dan humaniora dengan kegiatan 
yang berdasarkan disiplin ilmiah untuk 
melakukan pengumpulan data, pengklasifi-
kasian data, menganalisis dan menafsirkan 
fakta serta hubungan antara fakta-fakta 
alam, masyarakat, kelakuan dan rohani 
manusia.  
Pengumpulan data dimulai dengan 
melaksanakan observasi lapangan mengenai 
sebaran data Cagar Budaya atau objek 
diduga Cagar Budaya di Kota Denpasar. 
Studi pustaka yang berhubungan dengan 
penelitian ini sebagai data sekunder. Data 
yang diperoleh tersebut kemudian diolah 
sehingga dapat menghasilkan jawaban 
mengenai jenis-jenis, sebaran, dan peri-
odisasi Cagar Budaya yang dapat digunakan 
sebagai data ikhtisar peradaban Kota 
Denpasar sebagai Kota Pusaka.  
 
3. Pembahasan 
3.1. Letak Geografis Kota Denpasar 
Kota Denpasar berbatasan langsung 
dengan Kabupaten Badung di sebelah utara, 
Kabupaten Gianyar di sebelah timur, Laut 
atau Selat Badung di sebelah selatan, dan 
Kabupaten Badung di sebelah barat. Secara 
administratif Kota Denpasar memiliki empat 
kecamatan dengan 43 desa atau kelurahan 
seperti Kecamatan Denpasar Selatan terdiri 
dari 10 desa atau kelurahan, Kecamatan 
Denpasar Timur 11 desa atau kelurahan, 
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Kecamatan Denpasar Barat 11 desa atau ke-
lurahan, dan Kecamatan Denpasar Utara 11 
desa atau kelurahan (Geriya, dkk. 2011b:3). 
3.2. Sejarah Singkat Peradaban di Kota 
Denpasar 
Peradaban masyarakat di Kota Denpasar 
dapat ditelisik berdasarkan hasil perkem-
bangan kehidupan masa lampau yang telah 
dimulai sejak masa prasejarah dan terus ber-
lanjut hingga sejarah. Masa prasejarah meli-
puti tradisi megalitik yang menghasilkan 
struktur dari batu-batu besar. Tinggalan 
tradisi megalitik di Kota Denpasar meliputi 
arca bercorak megalitik, batu alam, lesung 
batu, altar batu, dolmen, palung batu, pun-
den berundak, kedok muka, tahta batu, dan 
menhir. Masa sejarah selanjutnya dite-
rangkan dengan ditemukannya Prasasti 
Blanjong berangka tahun Śaka 835 atau 913 
M dengan menyebutkan Raja Sri Kesari 
Warmadewa yang berhasil mengalahkan 
musuh-musuhnya di Gurun dan Swal. 
Sekitar abad XIV M juga sudah muncul 
sebuah peradaban di Kota Denpasar dengan 
tinggalan Cagar Budaya yang berbahan ba-
ku batu bata serta ditemukannya arca-arca 
perwujudan bhatara-bhatari maupun arca 
terakota di Pura Maospahit Gerenceng, Pura 
Maospahit Tonja, Pura Puseh Sumerta, dan 
Pura Kebon Sumerta. Abad XIV ini ditandai 
dengan ekspedisi Majapahit yang dipimpin 
Mahapatih Gajah Mada bersama para Arya 
pada tahun 1343, seperti Arya Kenceng 
yang keturunannya kemudian memegang 
peranan penting dalam membangun institusi 
kerajaan di Badung. Keturunan Arya Ken-
ceng yang bernama Kyai Ketut Bendesa 
yang dijuluki juga sebagai Kyai Notor 
Wandira, konon sangat senang bertapa yoga. 
Kyai Notor Wandira ketika melakukan tapa 
yoga di Pura Panarajon diberikan petunjuk 
oleh Ida Bhatari Danu agar menuju daerah 
gelap (badeng). Ida Bhatari Danu mem-
berikan bekal berupa pecut dan tulup, serta 
bersabda nanti di daerah badeng tersebut 
keturunan Kyai Notor Wandira akan 
berkuasa yang kemudian disebut dengan 
Kerajaan Badung (Amerta, dkk. 2018:10). 
Kyai Notor Wandira menurut Geriya, 
dkk. dalam Amerta, dkk. (2018:11), memiliki 
putra bernama Kyai Gede Raka (Kyai Jambe 
Pule) yang memiliki putra bernama Kyai 
Ngurah Jambe Merik yang mendirikan Puri 
Alang Badung, Gusti Ayu Made Jambe 
yang menikah dengan Dalem Dimade 
(nantinya berputra Ida I Dewa Agung Jambe 
sebagai Raja Klungkung I), Kyai Ngurah 
Pemedilan atau Kyai Ngurah Pemecutan 
yang mendirikan Kerajaan Pemecutan, dan 
Kyai Ngurah Tumbak Bayuh atau Kyai 
Ngurah Gelogor yang mendirikan Puri 
Gelogor. Keturunan dari Kyai Ngurah 
Jambe Merik di Puri Alang Badung bernama 
I Gusti Jambe Ketewel sempat mendominasi 
kekuasaan di Kerajaan Badung sampai-
sampai menjalin hubungan diplomasi 
dengan I Dewa Agung Anom Sirikan di Puri 
Sukawati. Putra I Gusti Jambe Ketewel yang 
bernama I Gusti Jambe Aeng sampai-sampai 
dianggap sebagai titisan dari I Dewa Agung 
Anom Sirikan karena adanya hubungan di-
plomasi yang erat tersebut. I Gusti Jambe 
Aeng sebagai pewaris tahta di Puri Alang 
Badung memindahkan purinya dan mem-
bangun Puri Satria pada tahun 1750. Satria 
sebagai nama puri dikaitkan dengan I Dewa 
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Agung Anom Sirikan di Puri Sukawati yang 
merupakan keturunan dari Ksatria Dalem. 
Hal ini menunjukkan adanya kekuasaan 
kembar dalam sebuah wilayah Kerajaan 
Badung, yaitu I Gusti Gde Rai sebagai pe-
nguasa di Puri Pemecutan sedangkan I Gusti 
Jambe Aeng sebagai penguasa di Puri Satria 
yang saling bekerjasama demi kebesaran 
dan keutuhan kehidupan di Kerajaan 
Badung. 
Puri Satria sekitar tahun 1779 mulai 
lemah ketika dipimpin oleh putra I Gusti 
Jambe Aeng yang bernama I Gusti Ngurah 
Jambe Ksatria. Kelemahan ini dimanfaatkan 
oleh I Gusti Ngurah Rai yang merupakan 
adik dari I Gusti Ngurah Made seorang 
manca di Puri Kaleran, dan juga sebagai 
cucu raja di Puri Pemecutan. Dengan diban-
tu I Dewa Manggis dari Puri Gianyar, I 
Gusti Ngurah Made berhasil membunuh raja 
di Puri Satria. I Gusti Ngurah Made kemudi-
an memindahkan Puri Satria ke selatan tepat 
di utara pasar, maka pada tahun 1788 puri 
tersebut selesai dibangun dan diberi nama 
Puri Denpasar. I Gusti Ngurah Made 
kemudian di abhiseka menggunakan gelar I 
Gusti Ngurah Made Pemecutan (1788-1813) 
karena dari keturunan Pemecutan. Pengganti 
I Gusti Ngurah Made Pemecutan di Puri 
Denpasar adalah I Gusti Gde Ngurah dengan 
abhiseka I Gusti Ngurah Jambe (1813-
1817), sedangkan adiknya yang bernama I 
Gusti Gde Kesiman mendirikan puri di sisi 
timur Kerajaan Badung yang bernama Puri 
Kesiman pada tahun 1813 (Geriya, dkk. 
2011a: 37-38). 
3.3. Jenis, Sebaran dan Periodisasi Cagar 
Budaya sebagai Data Ikhtisar Peradaban 
Kota Denpasar 
Cagar Budaya atau objek diduga Cagar 
Budaya yang terdata dalam pendataan sebe-
lumnya pada tahun 2018 teridentifikasi 
sebanyak 300, sedangkan pada penelitian ini 
jumlahnya bertambah menjadi 666 dengan 
rinciannya seperti benda, bangunan, 
struktur, situs, dan kawasan Cagar Budaya 
(Tabel 1). Dari data di atas selanjutnya diba-
has lebih rinci mengenai jenis, sebaran, dan 
periodisasinya. 
3.4. Cagar Budaya Masa Megalitik  
Masa megalitik pada dasarnya identik 
dengan masa prasejarah tetapi tidak me-
No Kecamatan 
Cagar Budaya atau Objek Diduga Cagar Budaya 
Benda Bangunan Struktur Situs Kawasan 
1 Denpasar Timur 86 4 9 13 - 
2 Denpasar Selatan 38 8 331 16 1 
3 
Denpasar Barat 
11 5 8 8 - 
4 Denpasar Utara 105 7 4 13 - 
Jumlah 240 24 352 50 1 
Jumlah Total:  666 Cagar Budaya atau Objek Diduga Cagar Budaya 
Tabel 1. Jumlah dan Sebaran Cagar Budaya atau Objek Diduga Cagar Budaya di Kota Denpasar (Sumber: Penulis, 2020)  
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nutup kemungkinan juga budaya tradisi 
megalitik tetap berlanjut dilaksanakan pada 
masa-masa selanjutnya. Cagar Budaya yang 
memiliki corak budaya tradisi megalitik di 
Kota Denpasar meliputi arca, tahta batu, 
punden berundak, meja batu (dolmen), batu 
berdiri (menhir), kedok muka, palung batu, 
dan lumpang batu. Cagar Budaya ini terse-
bar di Kecamatan Denpasar Timur, Kecama-
tan Denpasar Utara, dan Denpasar Selatan. 
Arca megalitik berjumlah sembilan buah, 
yaitu satu buah di Pura Sukun Peguyangan, 
tiga buah di Pura Ayun Peguyangan, tiga 
buah di Pura Kahyangan dan Dalem 
Bungkeneng Tonja, satu buah di Pura Pai-
bon Susunan Tonja, dan satu di Pura Kayan-
gan Serangan. Arca bercorak megalitik 
merupakan arca yang dipahatkan berbentuk 
kaku, tebal, proporsi tubuh kurang pro-
porsional, mata melotot, bibir tebal, dan bi-
asanya memperlihatkan alat kelamin yang 
sangat besar. Punden berundak ditemukan 
berjumlah enam buah, yaitu tiga buah di Pu-
ra Segara Sanur dan tiga buah di Pura Ju-
meneng Sanur. Punden Berundak yang 
ditemukan di Kota Denpasar terbuat dari 
susunan batu karang berbentuk berundak-
undak semakin ke atas semakin mengecil 
sebagai media pemujaan kepada roh suci 
leluhur. Tahta batu ditemukan lima buah, 
yaitu dua buah di Pura Jumeneng Sanur dan 
tiga buah di Pura Segara Sanur. Meja batu 
(dolmen) ditemukan berjumlah dua buah, 
yaitu di Pura Segara Sanur dan di Pura 
Maospahit Tonja. Meja batu yang sering 
disebut dengan dolmen berbentuk meja ter-
buat dari batu yang berfungsi sebagai tempat 
meletakkan sesaji persembahan kepada roh 
suci leluhur atau nenek moyang. Batu 
berdiri (menhir) ditemukan tiga buah di Pura 
Kahyangan lan Dalem Bungkeneng Tonja, 
satu buah di Pura Jumeneng Sanur, dua buah 
di Pura Puseh Sumerta, dan satu kelompok 
di Pura Segara Sanur. Menhir berbentuk ba-
tu tegak yang belum digarap diletakkan 
berdiri dengan sengaja di suatu tempat untuk 
memperingati seseorang yang masih atau-
pun sudah meninggal, juga digunakan untuk 
media penghormatan, menjadi tempat ber-
stananya roh, dan sekaligus menjadi lam-
bang dari tokoh-tokoh yang dihormati 
(Soejono, 1975:200). 
Kedok muka ditemukan empat buah di 
Pura Jumeneng Sanur diletakkan di atas 
punden berundak. Kedok muka merupakan 
relief kepala sederhana dengan ciri-ciri mata 
bulatan, hidung dan mulut hanya berupa 
goresan. Kemudian palung batu ditemukan 
berjumlah tiga buah, yaitu satu buah di Pura 
Penataran Agung Penatih, satu buah di Pura 
Dalem Sukun Peguyangan, dan satu buah di 
Pura Maospahit Tonja. Palung batu merupa-
kan sebuah jambangan batu berbentuk 
persegi atau persegi panjang dengan sudut-
sudutnya membulat (Soejono, 1975:205). 
Palung batu pada masa lampau digunakan 
sebagai tempat meletakkan air atau makanan 
hewan peliharaan. Lumpang batu ditemukan 
berjumlah lima buah, yaitu satu buah di Pura 
Desa Peguyangan, satu buah di Pura Dangka 
Tambawu, dua buah di Pura Penataran 
Agung Penatih, dan satu buah di Puri Agung 
Pemecutan. Lumpang batu terbentuk dari 
sebongkah batu alam di tengahnya terdapat 
cekungan. Lumpang batu digunakan sebagai 
alat menumbuk biji-bijian. 
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3.5. Cagar Budaya Masa Klasik 
Cagar Budaya masa klasik (sejarah) di 
Kota Denpasar berkembang sekitar abad X-
XVIII M. Cagar Budaya tersebut berupa 
prasasti, prasada, gapura/paduraksa, gedong, 
miniatur candi, arca, lingga, serta fragmen 
bangunan. Prasasti di Kota Denpasar yang 
terdata berjumlah tujuh kelompok, yaitu  
Prasasti Blanjong Sanur, Prasasti Bet Ngan-
dang/Batu Jimbar, Prasasti Tonja, Prasasti 
Peguyangan, Prasasti Pura Batur Bantas 
Peguyangan Kangin, Prasasti Pura Dalem 
Bedulu Peguyangan Kangin, dan Prasasti 
Pagan. Prasasti Blanjong Sanur berbentuk 
pilar tugu batu sebagai prasasti kemenangan 
(jaya stambha). Prasasti ini dikeluarkan 
oleh Sri Kesari Warmadewa pada tahun 835 
Śaka (913 M) di Singhadwalapura sebagai 
prasasti kemenangan atas musuh-musuhnya 
di Gurun (nusa penida) dan Suwal (belum 
jelas lokasinya) (Wiguna, dkk. 2015:17). 
Prasasti Bet Ngandang atau disebut juga 
Prasasti Batu Jimbar Sanur terbuat dari 
lempengan tembaga, terdiri dari dua ke-
lompok prasasti. Kelompok satu terdiri dari 
lima lempeng dan kelompok dua terdiri dari 
satu lempeng. Kelompok satu prasastinya 
tidak lengkap, hanya terdiri dari lempengan 
II, VI, VII, XIII, dan XIV dengan masing-
masing lempeng ditatah lima baris pada sisi 
a dan b, kecuali lempengan XIV sisi b di-
tatah dua baris tulisan sebagai penutup 
prasasti. Isi prasasti berupa jenis kewajiban 
pajak bagi Karaman Indrapura, karena mere-
ka mempunyai kewajiban melaksanakan 
pemujaan terhadap bhatara yang beristana di 
Bukit Tunggal. Mereka juga diperbolehkan 
menebang kayu larangan seperti kemiri yang 
menaungi sawah, rumah, balai tempat per-
temuan, dan pohon aren atau enau. Disebut-
kan juga sejumlah pejabat dan jabatannya 
seperti Samgat Caksu Karanakranta dijabat 
oleh Pangdudal, Mpungku Lokeswara dijab-
at oleh Dang Aacaryya Abhipura, 
Mpungkwing Canggini Dang Upadhayaya 
Widyottama, dan Samgat Mangirendiren 
Wandani dijabat oleh Sangkawiryya 
(Wiguna, dkk. 2015:18). Prasasti kelompok 
satu ini tidak menyebutkan nama raja karena 
keadaan prasasti yang tidak lengkap, tetapi 
penelitian-penelitian terdahulu mem-
perkirakan bahwa prasasti diterbitkan oleh 
Paduka Sri Maharaja Sri Jayasakti yang me-
merintah di Bali sekitar tahun Śaka 1055-
1071 (1133–1149 M) (Saraswati, dkk. 
2018:195-196). Kelompok prasasti yang 
kedua hanya satu lempeng yaitu lempeng III 
yang menyebutkan anugrah sebidang tanah 
yang oleh pejabat yang bergelar Rsi Nara 
Rajapatih dengan batas-batasnya di timur 
panjangnya sama seperti yang dulu, utara 
batasnya adalah sebelah barat desa 
Bangkyang Siddhi, sampai Kalkalan, Air 
Bakung dan Srimuka, ke utara lagi hingga 
Darawati batas dari Srimuka. Penganugra-
han tanah tersebut disaksikan oleh para pe-
jabat dan berisikan kutukan apabila ada 
orang yang berani melanggarnya. Prasasti 
Bet Ngandang atau disebut juga Prasasti Ba-
tu Jimbar kelompok dua ini diperkirakan 
berasal dari abad XIV M yang menurut 
Wiguna, dkk. (2015:19) pejabat-pejabat sep-
erti Senapati Sarbwa, Senapati Wresanten, 
Senapati, Balmbunut, Senapari Manyiringan 
dan Manyuratang I Halu yang menyaksikan 
penganugrahan prasasti tersebut dimuat juga 
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dalam Prasasti Cempaga C yang dikeluarkan 
oleh Raja Bhatara Sri Mahaguru pada tahun 
Śaka 1246 (1334 M), begitu juga dalam 
Prasasti Selumbung Karangasem yang 
dikeluarkan oleh Raja Bhatara Sriwijaya 
Kartaningrat dan ibundanya yang bergelar 
Paduka Tara Sri Mahaguru pada tahun Śaka 
1250 (1338 M). 
Prasasti Tonja terbuat dari lempengan 
tembaga terdiri dari satu lempeng. Menurut 
Wiguna, dkk. (2015:19-20) prasasti diterbit-
kan oleh Sri Maharaja Haji Jayapangus 
dengan kedua permaisurinya yakni Sri 
Parameswari Sri Induja Lancana dan Sri 
Mahadewi Sri Sasangkajaketana menitahkan 
para senapati selanjutnya titah tersebut 
diteruskan ke tanda rakryan. Titah tersebut 
berupa perintah agar memperhatikan keluh 
kesah masyarakat Desa Sekar yang selalu 
berselisih paham dengan para pejabat 
pemungut pajak yang harus dibayar pada 
setiap bulan Catra. Hak-hak istimewa juga 
diberikan kepada kepada Desa Sekar seperti 
dibebaskan dari beberapa jenis pajak dan 
berhak mengambil binatang curian yang dit-
inggalkan pencuri di desanya. Prasasti ini 
disahkan oleh pejabat-pejabat kerajaan yang 
termasuk ke dalam lembaga Pakiran-kiran I 
Jro Makabehan seperti Senapati Balm 
Bunut, Dinganga, Danda, Manringin, Ku-
turan, Mpungku Sewasogata, manyuratang 
ajnya I Hulu, I Tngah, I Wuntat, dan para 
Samgat. Prasasti-prasasti yang dikeluarkan 
oleh Raja Sri Maharaja Haji Jayapangus di-
perkirakan berasal dari tahun 1099 Śaka–
1103 Śaka. 
Prasasti Peguyangan terbuat dari  
perunggu terdiri dari satu lempeng yaitu 
lempeng ke VIII. Prasasti ini tersimpan di 
Pura Dalem Batan Celagi, Banjar Belusung, 
Desa Adat Peguyangan. Menurut Wiguna, 
dkk. (2015:19) isi prasasti menyebutkan de-
sa Er Saling dan tentang pembebasan jenis 
pajak kejarajaan (drwyahaji) karena desa 
tersebut dulunya merupakan jataka (daerah 
pengelola bangunan suci yang bebas dari 
pajak) telah dijadikan sawah. Bangunan suci 
yang dimaksud adalah Bhatara di Burwan. 
Mereka juga tidak diwajibkan membayar 
iuran yang berkaitan dengan upacara, terma-
suk para penganten baru tidak diwajibkan 
mempersembahkan pamapas kepada 
Sanghyang Candi di Burwan. Berisi juga 
tentang aturan memelihara itik, asu tugel, 
pirung, dan bebas berpergian ke desa lain. 
 Prasasti Pura Batur Bantas Peguyangan 
Kangin terbuat dari lempengan tembaga 
terdiri dari satu lempeng. Menurut Wiguna, 
dkk. (2015:21) prasasti menggunakan 
Aksara Bali Kuna atau Kawi-Bali dan Baha-
sa Jawa Kuna. Isinya tentang pemberian hak 
istimewa kepada keturunan Pasung Rigis 
(Grigis?) yang merupakan pejabat tinggi 
bahkan tangan kanan Bhatara Bedalu (Raja 
Bedahulu). Hak Istimewa tersebut berupa 
pembebasan beberapa jenis pajak seperti 
padangsil, pancami, dan kewajiban lainnya 
seperti pamapas terutama bagi mereka yang 
baru bersuami istri yang seharusnya dihatur-
kan kepada Sanghyang Candri di Batur. 
Selain itu tidak dikenakan pasarang dan ta-
rang-tarangan (nyala lampu) pada saat ter-
jadinya gerhana bulan (candraditya graha), 
tidak dikenakan pungutan biji-bijian ketika 
upacara suci prayascita, tidak diwajibkan 
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kerja bakti, dan hanya dikenakan kewajiban 
berupa parclak siki. 
Prasasti Pura Dalem Bedulu Peguyangan 
Kangin terbuat dari lempengan tembaga 
yang sangat tipis, terdiri dari satu lempeng 
tanpa menggunakan nomer halaman, ditatah 
hanya pada satu sisi saja dengan empat  ba-
ris tulisan, prasasti menggunakan Aksara 
Bali dan Bahasa Jawa Kuna. Menurut 
Wiguna, dkk. (2015:21-22) isi prasasti ten-
tang pendirian tempat suci berupa pelinggih 
yang diperuntukan kepada Bhatara Dalem 
dan Bhatara Batan Gtas oleh Arya Pasung 
Grigis yang berkeraton di Tenggulak dan 
termasuk salah seorang para arya (pejabat 
kerajaan) Bedawulu (Bedahulu?) sehingga 
keturunan mereka tidak dikenakan 
kewajiban membayar pajak kerajaan. Bila 
mereka melakukan laku Kabhujanggan di-
bolehkan menggunakan padmasana. Arya 
Pasung Giri (Grigis?) juga dibolehkan 
menggantikan kedudukan raja jika terjadi 
kekacauan dan ketika raja meninggalkan 
istana bersama keluarga untuk sementara. 
Prasasti Pagan hanya tersisa satu 
lempeng saja terbuat dari tembaga yang 
merupakan bagian akhir dari sebuah prasasti 
lengkap. Dipahat pada kedua sisi a dengan 
enam baris dan sisi b dengan dua baris saja. 
Aksara yang digunakan yaitu Bali Kuna dan 
Bahasa Jawa Kuna. Isinya berkaitan dengan 
desa (thani) Sarkar berbatasan dengan Su-
kawati. Kemungkinan Thani Sarkar ini 
sekarang adalah Desa Sakah di Kabupaten 
Gianyar, Bali dengan disebutkan batas-batas 
desanya pada prasasti tersebut, yaitu sebelah 
utara berbatasan dengan Desa Baturan 
(Batuan), sebelah barat dengan Desa Amba-
wang, sebelah selatan dengan Desa Wasan, 
dan sebelah timur berbatasan dengan sawah 
penduduk Desa Wasan. Disebutkan juga 
Thani Sarkar mendapatkan hibah air sembi-
lan tektek dan Desa Balan 4 tektek, iuran-
iuran yang dikenakan berkaitan dengan air 
tersebut termasuk iuran perbaikan terowon-
gan air (Wiguna, dkk. 2015:20). 
Prasada yang merupakan sebutan candi 
di Bali yang bentuknya ramping ataupun 
tambun beratap bertingkat (tumpang). Pra-
sada di Kota Denpasar ditemukan ber-
jumlah tujuh buah, yaitu dua buah di Pura 
Maospahit Tonja terbuat dari batu bata me-
rah diperkirakan berasal dari abad XIV-XV 
M, satu buah di Pura Rambut Siwi Tonja 
terbuat dari batu bata merah diperkirakan 
berasal dari abad XIV-XV M, satu buah di 
Pura Dalem Sakenan Serangan terbuat dari 
batu karang diperkirakan berasal dari abad 
XV-XVI M, satu buah di Pura Dalem Ce-
mara Serangan terbuat dari batu karang di-
perkirakan berasal dari abad XV-XVI M, 
satu buah di Pura Susunan Wadon Serangan 
terbuat dari batu karang diperkirakan be-
rasal dari abad XV-XVI M, dan satu buah di 
Pura Batur Panti Tambawu terbuat dari batu 
padas diperkirakan berasal dari abad XVIII-
XIX M. 
Gapura atau paduraksa di Kota Denpasar 
dibagi menjadi dua, yaitu gapura sebagai 
Candi Kurung dan Candi Bentar. Candi ku-
rung ditemukan berjumlah 10 buah, yaitu 
satu buah di Pura Dalem Sakenan Serangan 
terbuat dari batu karang diperkirakan be-
rasal dari abad XV-XVI M, satu buah di 
Pura Dalem Cemara Serangan terbuat dari 
batu karang diperkirakan berasal dari abad 
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XV-XVI M, satu buah di Pura Puseh Sumer-
ta terbuat dari batu padas diperkirakan be-
rasal dari abad XVII - Tahun 1941 M, satu 
buah di Pura Kahyangan lan Dalem Pena-
taran Taman Pohmanis terbuat dari batu bata 
kombinasi batu padas diperkirakan berasal 
dari abad XVIII-XIX M, satu buah di Pura 
Puseh Peguyangan terbuat dari batu bata 
kombinasi batu padas diperkirakan berasal 
dari abad XVIII-XX M, dua buah di Pura 
Maospahit Gerenceng terbuat dari batu bata 
diperkirakan berasal dari abad XIV-XV M, 
satu buah di Pura Peseh Desa lan Bale 
Agung Denpasar terbuat dari batu bata di-
perkirakan berasal dari abad XVIII-XIX M, 
dua buah di Pura Tambangan Badung ter-
buat dari batu bata diperkirakan berasal dari 
abad XVI-XVIII M, dan satu buah di Pura 
Pauman Bhujangga Waisnawa Pagan Kaja 
yang terbuat dari susunan batu bata dengan 
hiasan berbahan batu padas diperkirakan be-
rasal dari abad XVIII-XX M. Candi Bentar 
ditemukan berjumlah satu buah, yaitu di Pu-
ra Maospahit Gerenceng terbuat dari batu 
bata berbentuk tambun diperkirakan berasal 
dari abad XIV-XV M.  
Gedong sebagai bangunan Cagar Budaya 
biasanya terbuat dari batu bata ataupun batu 
padas dengan atap menggunakan bahan kayu 
dan ijuk. Bangunan gedong di Kota 
Denpasar terdata berjumlah lima buah, yaitu 
satu buah di Pura Maospahit Tonja terbuat 
dari batu bata diperkirakan berasal dari abad 
XIV-XV M, satu buah di Pura Puseh Sumer-
ta terbuat dari batu padas dengan atap ter-
buat dari kayu dan ijuk  diperkirakan berasal 
dari abad XVII-XVIII M, satu buah di Pura 
Puseh Sumerta terbuat dari batu padas 
dengan atap terbuat dari kayu dan ijuk di-
perkirakan berasal dari abad XVII-XVIII M, 
satu buah di Pura Puseh Peguyangan terbuat 
dari batu padas kombinasi batu padas 
dengan atap terbuat dari kayu dan ijuk di-
perkirakan berasal dari abad XVIII-XX M, 
dan dua buah di Pura Maospahit Gerenceng 
terbuat dari batu bata dengan atap terbuat 
dari kayu dan ijuk diperkirakan berasal dari 
abad XIV-XV M. Miniatur candi merupakan 
candi monumental dalam bentuk mini 
ditemukan dua buah di Kota Denpasar, yaitu 
satu buah ditemukan di Pura Desa 
peguyangan terbuat dari batu padas di-
perkirakan berasal dari abad XIII-XV M, 
dan satu buah ditemukan di Pura Maospahit 
Gerenceng terbuat dari batu padas di-
perkirakan berasal dari abad XIV-XV M. 
Arca di Kota Denpasar biasanya terbuat 
dari batu padas dan terakota (tanah liat di 
bakar). Hampir semua situs Cagar Budaya di 
Kota Denpasar menyimpan tinggalan arca 
seperti arca Dewi Durga, arca Ganesha, arca 
Siwa Mahaguru atau Rsi, arca tantris, dan 
Nandi diperkirakan berasal dari abad XI-
XIII M, kemudian arca perwujudan bhatara-
bhatari, arca perwujudan membawa ayam, 
dan arca cili diperkirakan berasal dari abad 
XI-XV, arca terakota yang mendapat 
pengaruh budaya Majapahit diperkirakan 
berasal dari abad XIV-XV M sedangkan ar-
ca-arca yang tidak diketahui identitasnya 
disebut sebagai arca tokoh dimasukan pada 
periode sekitar abad XVIII-XX M. Lingga di 
Kota Denpasar yang merupakan simbol De-
wa Siwa berbentuk phallus sebanyak 10 
buah, yaitu satu buah lingga di atas yoni dan 
enam buah lingga Tribhaga (lingga lengkap) 
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terbuat dari batu padas tersebar di Pura 
Dangka Tambawu, dua buah lingga Tribha-
ga dan satu buah lingga semu di Pura De-
wan Celeng Kesiman, serta satu buah lingga 
semu di Pura Penataran Agung Penatih. 
Fragmen bangunan merupakan bagian 
dari bangunan yang telah rusak seperti 
kemuncak bangunan atau manara sudut, ba-
tu pancang, umpak, dan ambang pintu. 
Kemuncak bangunan atau manara sudut 
bangunan berjumlah 19 buah ditemukan di 
Pura Penataran Agung Penatih, Pura Desa 
Puseh lan Bale Agung Tonja, Pura Desa 
Peguyangan, Pura Puseh Peguyangan, Pura 
Manik Tahun Peguyangan, dan Pura Pen-
yarikan Peguyangan. Batu pancang 
ditemukan lima buah yaitu di Pura Desa 
Puseh lan Bale Agung Tonja, Pura Desa 
Peguyangan, dan Pura Manik Tahun 
Peguyangan. Umpak bangunan ditemukan 
empat buah di Pura Blanjong Sanur dan satu 
buah di Pura Dangka Tambawu. Ambang 
pintu ditemukan satu buah di Pura Puseh 
Peguyangan. Fragmen bangunan ini 
semuanya diperkirakan berasal dari abad 
XIII-XIV M. 
Struktur petirthaan ditemukan di Pura 
Maospahit Tonja terletak di halaman utama 
(jeroan), struktur berbentuk huruf L dengan 
sudut di bagian timur laut, terbuat dari 
susunan batu padas mempergunakan bahan 
batu padas. Struktur kolam ini diperkirakan 
sejaman dengan prasada karena masih ada 
dalam satu tempat. Sisi selatan ujung kolam 
terdapat sebuah kolam penglukatan 
(penyucian) Naga Sesa serta ada gorong-
gorong yang menuju madya mandala untuk 
mengalirkan air sebagai pembersihan sebe-
lum masuk areal utama pura. Diperkirakan 
berasal dari abad XIV-XV M. Struktur kaki 
candi ditemukan di areal Pakubon Tegeh 
Gandha Bhuwana milik Ida Rsi Bhujangga 
Wesnawa Gandha Kusuma yang sejak tahun 
2012 dilakukan ekskavasi  oleh Balai 
Arkeologi Bali. Lokasi struktur kaki candi 
ini di wilayah Kelurahan Penatih sehingga 
disebut dengan Candi Penatih.  
3.6. Cagar Budaya Puri 
Puri sebagai Situs Cagar Budaya di Kota 
Denpasar yang menjadi objek pendataan da-
lam hal ini dan yang memegang peranan 
penting dalam sejarah Kota Denpasar khu-
susnya ketika perjuangan melawan Belanda 
(perang Puputan Badung tahun 1906) adalah 
Puri Agung Kesiman, Puri Agung Pemecu-
tan, dan Puri Agung Denpasar (Satria 
sekarang). Puri Agung Kesiman terletak di 
Jl. W.R. Supratman Denpasar terbentuk ber-
dasarkan atas pembagian daerah kekuasaan I 
Gusti Ngurah Made Pemecutan (Raja Puri 
Denpasar I)  kepada kedua anaknya yang 
bernama I Gusti Ngurah Gede dan I Gusti 
Gede Kesiman. Puri Agung Kesiman berdiri 
sekitar abad XIX M oleh I Gusti Gede Kesi-
man. Luas keseluruhan situs puri ini ± 
12.192 m² dengan pembagian empat manda-
la. Ancak Saji merupakan halamanan paling 
luar (depan), Sumengen atau Senetan meru-
pakan tempat melaksanakan upacara ke-
matian, Pemereman atau Dunungan merupa-
kan areal tempat tinggal anggota keluarga 
puri, dan Pemrajan Agung sebagai tempat 
suci puri. 
a. Prasada ditemukan satu buah terbuat 
dari batu bata, menghadap ke barat di 
halaman jeroan,  berbentuk ramping sep-
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erti menara yang sama dengan bangunan
-bangunan candi di Jawa Timur (periode 
Majapahit), bagian kaki berbentuk 
persegi dengan hiasan relief simbar gan-
tung, pada badan prasada di tengahnya 
terdapat garbha graha, bagian atap ber-
susun sembilan semakin ke atas semakin 
kecil dengan hiasan simbar gantung dan 
simbar duduk pada setiap sudut tingkatan 
atap, pada puncaknya berhiaskan murdha 
atau menur. Prasada ini diperkirakan 
berasal dari abad XVIII-XIX M. 
b. Pelinggih Meru ditemukan berjumlah 
satu buah menghadap ke barat di hala-
man jeroan. Secara vertikal dibagi men-
jadi tiga bagian yaitu, bagian kaki terbuat 
dari batu bata berhiaskan pepalihan, diat-
as bebaturannya diletakkan arca ber-
jumlah 8 buah yang disebut dengan arca 
Asta Bratha. Badan meru terbuat dari 
batu bata tetapi sudah dilapisi pewarna 
putih, di tengah badan terdapat pintu 
yang terbuat dari kayu untuk menuju 
garbha graha meru. Bagian atap ber-
susun 11 terbuat dari susunan kayu dan 
ijuk. Pelinggih Meru ini diperkirakan 
berasal dari abad XVIII-XIX M. 
c. Petirthaan berada di halamanan utama 
mengikuti sisi tembok penyengker pem-
rajan. Diperkirakan sejaman dengan 
prasada maupun pelinggih meru.  
Struktur Petirthaan ini diperkirakan be-
rasal dari abad XIV-XV M. 
d. Paduraksa ditemukan empat buah, yaitu 
dua buah paduraksa dalam bentuk Candi 
Bentar menghadap ke selatan dan barat. 
Candi Bentar ini sangat tambun tetapi 
menjulang tinggi berhiaskan simbar gan-
tung maupun simbar duduk, dan setiap 
sudutnya juga berhiaskan antefik yang 
diperkirakan berasal dari abad XVIII-
XIX M. Terdapat juga dua buah padu-
raksa dalam bentuk Candi Kurung, yaitu 
sebuah di halaman ancak saji sebagai 
pintu masuk ke halaman saren 
menghadap ke barat dan satunya sebagai 
pintu masuk ke halaman Pemrajan 
Agung. Paduraksa sebagai pintu masuk 
ke halaman Pemrajan Agung terbuat dari 
batu bata, bentuk arsitekturnya me-
nyerupai gapura di Pura Dalem Sakenan 
dengan ciri-ciri bagian samping badan 
berhiaskan seluran daun membentuk sa-
yap, ambang pintu di atasnya berhiaskan 
kepala kala. Atap gapura bersusun tiga 
masing-masing berhiaskan kepala kala di 
bagian tengah, pada beberapa sisi 
berhiaskan antefik dan pada puncaknya 
berhiaskan bentala yang diperkirakan 
berasal dari abad XVIII-XIX M. 
e. Arca Asta Bratha berjumlah delapan 
buah terbuat dari batu padas dan dile-
takan berjejer pada selasar Pelinggih Me-
ru. Gaya dan bentuk ke delapan arca ini 
sama. Empat buah arca (sisi utara) kaki 
kiri ditekuk ke belakang sedangkan kaki 
kanan ditekuk ke atas dan sebaliknya. 
Semua arca kedua tangannya diletakan 
disamping pinggang. Arca asta bratha ini 
adalah Indra, Candra, Kuwera, Bayu, 
Surya, Yama, Baruna, dan Agni yang 
berasal dari abad XVIII-XIX M. 
f. Palung batu ditemukan di halaman saren 
agung berbentuk silendris menyerupai 
gentong, diletakkan di atas bebaturan pa-
da areal pelebahan saren agung. Palung 
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ini diperkirakan berasal dari abad XVIII-
XIX M. 
Puri Agung Pemecutan terletak di Jalan 
Thamrin Nomor 2 Denpasar yang  merupa-
kan puri baru yang dibangun karena Puri 
lama telah dihancurkan oleh Belanda. Puri 
Pemecutan sekarang terdiri atas empat bagi-
an (pelebahan), yaitu pelebahan ancak saji, 
pelebahan jaba tengah, pelebahan saren, 
dan pelebahan Pemrajan (merajan agung). 
a. Bangunan Pelinggih Ratu Patih yang ter-
letak di jeroan Merajan Agung Puri 
Agung Pemecutan, terbuat dari batu bata, 
dan terdapat patung yang disebut dengan 
Ratu Patih dengan ciri-ciri bersikap 
berdiri, rambut terurai, berkumis, ber-
jenggot, menggunakan kain yang 
ujungnya dipegang tangan kiri, dan tan-
gan kanan membawa cemeti (pecut). Ratu 
Patih ini dipercayai sebagai perwujudan 
Kyai Notor Wandira pendiri Puri Pemec-
utan. Pada bangunan ini terdapat relief 
yang menceritakan Dewi Danu menga-
nugrahkan pecut kepada pendiri Kerajaan 
Badung (pemecutan). Bangunan ini di-
perkirakan berasal dari abad XIX-XX M. 
b. Bale Kulkul Puri Agung Pemecutan kuno 
ini terletak di barat daya Perempatan 
Pemecutan dan satu-satunya peninggalan 
Puri Agung Pemecutan yang tidak dihan-
curkan oleh Belanda. Bale Kulkul ini ter-
buat dari batu padas, bentuknya menju-
lang tinggi dengan konstruksi tiang dari 
kayu serta atapnya terbuat dari genteng. 
Secara vertikal bangunan ini terbagi men-
jadi tiga bagian yaitu kaki dan badan 
berhiaskan arca dwarapala dan dewa sep-
erti balagana, piring dan mangkuk, pada 
badan bangunan setiap sudut dihiasi 
dengan karang manuk yaitu pahatan 
kepala burung yang dikombinasikan 
dengan suluran daun maupun bunga. Pa-
da sisi  bangunan dihiasi dengan karang 
tapel berwujud pahatan topeng yang 
dikombinasikan dengan suluran  maupun 
bunga. Kedua ornament ini bagian 
bawahnya dilengkapi dengan relief sim-
bar gantung. Pada badan paling atas ter-
dapat ruang untuk meletakkan kulkul 
(kentongan) yang terbuat dari kayu. 
Bangunan ini berasal dari abad XVII. 
 Puri Agung Denpasar (sekarang Puri Sa-
tria) terletak di timur laut perempatan agung. 
Puri Agung Satria juga disebut dengan Puri 
Agung Denpasar, karena Puri Agung  yang 
asli (Gedung Jaya Sabha sekarang) sudah 
dibumi hanguskan oleh pasukan Belanda. 
Kompleks puri terdiri atas tiga bagian, yaitu 
pelebahan ancak saji, pelebahan saren, dan 
pelebahan merajan. Halaman (pelebahan) 
ancak saji berada di sisi sudut barat daya 
dilengkapi dengan bale kulkul. Pelabahan 
saren merupakan tempat tinggal keluarga 
puri sedangkan pelebahan merajan sebagai 
tempat bangunan-bangunan suci keluarga 
puri. Bangunan-bangunan di Puri Satria, 
khususnya pada pelebahan saren dibangun 
menggunakan model arsitektur kolonial 
(Eropa/Belanda) dengan ciri-ciri tiang atau 
pilar dan jendela besar-besar. Terdapat juga 
menggunakan model arsitektur Bali seperti 
bangunan di Pamrajan dan pintu masuk puri 
(gapura) (Mardika, dkk. 2010:46-48). 
a. Kompleks Jaya Sabha (sekarang Rumah 
Jabatan Gubernur Bali) yang berada di 
utara Lapangan Puputan I Gusti Made 
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Agung merupakan bekas Puri Agung 
Denpasar yang dihancurkan  oleh Bel-
anda. Kompleks Jaya Sabha berada di 
timur laut Catus Patha (patung Catur 
Muka) titik 0 Kota Denpasar. Tinggalan 
yang masih bertahan adalah pura keluarga 
yang terletak di sudut timur laut dan De-
nah dalam sketsa gambar yang menjadi 
koleksi Museum Bali Denpasar. 
b. Keris yang bernama Ki Jalak Kadinding 
disimpan di rumah jabatan Gubernur Bali 
digunakan saat perang Puputan Badung. 
3.7. Cagar Budaya Islam 
Masuknya budaya Islam di Kota 
Denpasar berdasarkan atas kedatangan peda-
gang Bugis yang memiliki hubungan erat 
dengan Raja Pemecutan di Kerajaan 
Badung. Dalam hal ini yang menjadi objek 
pendataan Cagar Budaya masa Islam adalah 
Kampung Bugis Serangan, Kampung Bugis 
Suwung, Kampung Bugis Kepaon, Kam-
pung Jawa (Wanasari), dan Kampung Arab 
di Jalan Sulawesi Denpasar. Kampung Bugis 
Serangan merupakan hadiah dari Raja 
Badung untuk masyarakat Bugis yang bersa-
ma Pasukan Badung mengalahkan Kerajaan 
Mengwi abad XIX M. Atas bantuan pasukan 
Bugis tersebut Raja Badung memberikan 
tempat tinggal disekitaran Pulau Serangan 
dan dipakai terus menerus sampai sekarang. 
Kampung Bugis Serangan sebagai Kawasan 
Cagar Budaya memiliki situs, benda, 
bangunan, dan struktur Cagar Budaya. 
a. Rumah panggung (rumah adat) terbuat 
dari kayu ulin. Terdapat 18 tiang pen-
yangga atap bangunan berwarna coklat, 
tangga kayu berada di samping kanan de-
pan dan kiri belakang. Bangunan rumah 
panggung ini memiliki serambi depan 
dari kayu. Lantai dua rumah dibatasi pa-
gar yang terbuat dari kayu, Atap rumah 
telah diganti dengan asbes, di pinggir 
atap terdapat pola hias dari kayu khas 
Bugis, dinding rumah sebagian besar ter-
buat dari anyaman bambu dan rakitan 
kayu. Bangunan diperkirakan berasal dari 
abad XVII-XIX M. 
b. Masjid Assyuhada sudah banyak men-
galami renovasi tetapi bagian dalam 
masih tetap di pertahankan keasliannya. 
Dinding dengan jendela berbentuk relung 
dengan jaring besi yang dicat putih. 
Tiang terbuat dari kayu dan berjumlah 
empat buah, terdapat lampu gantung di 
bagian tengah atap masjid serta atap ter-
buat dari kayu dengan kubah masjid yang 
terbuat dari besi. Sebagian besar tembok 
dilapisi dengan keramik berwarna coklat. 
Masjid ini diperkirakan berasal dari abad 
XVII-XIX M. 
c. Mimbar berbentuk panggung kecil yang 
digunakan untuk berkhotbah (berpidato). 
Mimbar ini terbuat dari kayu dicat hijau 
dengan kombinasi emas, berhiaskan sulu-
ran-suluran daun, dan berisi kaligrafi pa-
da sisi depan lengkungan atapnya yang 
diperkirakan berasal dari abad XVII-XIX 
M. 
d. Al-Quran terbuat dari serat kayu tipis 
dengan sampul depan dari bahan kulit  
berwarna coklat. Naskah menggunakan 
Aksara Arab, naskah disimpan dalam ko-
tak kayu dengan bagian atasnya berisi 
kalimat syahadat, yaitu “bismilah hi-
rohman nirohim, la ila ha il Allah Mu-
hamadarosullallah”. Ditulis dengan tinta 
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Cina, setiap halamanannya terdiri dari 15 
baris, dan pada sampulnya tertulis “Al 
Quran tua Suhada Kampung Bugis Se-
rangan Kabupaten Badung abad ke 
XVII”. 
e. Situs makam yang berada di selatan 
Kampung Bugis sampai sekarang masih 
digunakan sebagai tempat pemakaman 
umum. Makam kuno berada pada sisi 
utara, sedagkan komplek makam baru 
berada pada sisi selatan. Makam kuna di 
areal situs ini berjumlah 18 buah dengan 
berbagai bentuk, yaitu tipe A dengan ben-
tuk makam bertingkat tiga dan paling be-
sar, tipe B berbentuk peti yang terbuat 
dari batu kapur di tengahnya terdapat dua 
buah nisan, dan tipe C berukuran kecil 
tanpa menggunakan jirat atau nisan lang-
sung tertancap di tanah. Makam dengan 
tipe A ini hanya terdapat satu buah dan 
yang dimakamkan adalah Syekh Haji 
Mukmin atau dikenal dengan gelar Puak 
Matoa yang dipercayai sebagai tetua di 
Kampung Bugis pada masa lampau. Ni-
san juga dibagi menjadi dua bentuk, yaitu 
tipe A berbentuk dasar selinder me-
nyerupai lingga atau gada dengan 
berbagai variasi, sedangkan tipe B ber-
bentuk pipih bersayap dengan berbagai 
variasinya. Hiasan yang banyak 
digunakan adalah simbar karang menjan-
gan, lotus, patra mesir, patra sari, patra 
cina, motif geometrik, semuanya itu 
dipadukan dengan kaligrafi (tulisan Arab) 
berbahasa Melayu Kuna, dan ada juga 
menggunakan Aksara Lontara yang 
merupakan istilah manuskrip Bugis dan 
Makasar. Situs makam Kampung Bugis 
ini ditemukan juga beberapa angka tahun 
penanggalan menggunakan Aksara Arab, 
yaitu antara tahun 1269-1335 Hijriah 
(1852-1916 M). 
Kampung Bugis Suwung Kangin berada 
di Kelurahan Sesetan dan letaknya tepat di 
muara Sungai Suwung. Beberapa tinggalan 
yang masih tersisa adalah satu buah mimbar 
kuna dengan ukiran kaligrafi dan sulur daun 
yang beraroma khas Sulawasi Selatan, salah 
satu panilnya juga tertera inskripsi berbaha-
sa Bugis yang bertuliskan Ugi’ Serang, 
selain itu ditemukan juga dua buah Al-
Quran kuna dalam keadaan masih baik. 
Ditemukan juga kompleks situs makam 
yang terletak di sebelah utara kampung yang 
di dalamnya terdapat beberapa struktur 
makam kuna yang terdata pada tahun 1985 
berjumlah 96 buah, terbuat dari batu karang 
dengan berbagai bentuk hiasan menonjolkan 
type makam Bugis dan Makasar (Fadillah, 
1999:32-33). 
Kampung Bugis Kepaon terletak di Desa 
Pamogan yang pada masa lampau sebagai 
hak istimewa Raja Badung kepada 
penduduk Islam Kepaon untuk mengelola 
tanah duwe (sawah warisan kerajaan). Ciri 
khas Islam dapat dilihat dengan keberadaan 
bangunan masjid yang terus mengalami per-
baikan, ditemukan juga satu buah mimbar 
kuna yang menurut masyarakat adalah karya 
pengrajin Bugis Serangan, dan pada salah 
satu panil mimbar menyebut peringatan ten-
tang pendirian masjid pada tahun 1908. Si-
tus makam kuna yang di dalamnya  terdapat 
48 buah nisan. Pada beberapa nisan tertulis 
Inskripsi Jawi (Arab-Melayu) dan nisan ku-
bur berbentuk kurawal yang banyak tersebar 
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pada kompleks Makam Troloyo, Trowulan, 
Jawa Timur (Fadillah, 1999:35-36). 
Kampung Jawa (Wanasari) terletak di 
Jalan A. Yani Denpasar ini terbentuk dari 
perkumpulan pedagang dari daratan jawa, 
Bugis, Madura, dan Palembang. Awalnya 
pada tahun 1906 warga Kampung Wanasari 
bertempat tinggal sementara di Peken Payuk 
(sekarang Pasar Kumbasari) akhirnya pada 
tahun 1910 Raja Pemecutan memberikan 
sebidang tanah untuk tempat tinggal kepada 
kelompok pedagang tersebut di Kampung 
Tangsi (sekarang Kampung Jawa/Wanasari). 
Dikatakan Kampung Tangsi karena lokasi 
tersebut berdekatan dengan Tangsi (gudang 
senjata) yang dimiliki Belanda. Kampung 
Wanasari ini terdapat masjid bernama 
Baiturrahman yang awalnya bernama Masjid 
Jamik yang diprakarsai oleh Syayid Umar 
dan didirikan oleh Kepala Kampung per-
tama yaitu Kiyai Raos. Masjid tersebut 
awalnya terbuat dari papan kayu dan anya-
man bambu, setahun kemudian masjid dipin-
dahkan ke lokasi sekarang dengan nama 
Masjid Baiturrahman.  
Ada juga keranda berangka tahun 1929 
yang tersimpan di pemakaman kampung ter-
sebut. Sampai sekarang keranda tersebut  
masih digunakan oleh masyarakat untuk 
membawa jenazah ke pemakaman. Cagar 
Budaya masa islam lainnya yaitu situs 
Makam Keramat Agung Pemecutan yang 
merupakan tempat bersemayamnya 
Almarhum Raden Ayu Pemecutan alias 
Raden Ayu Siti Khodijah yang merupakan 
putri dari Raja Pemecutan yang menikah 
dengan pangeran Madura dan memeluk 
Agama Islam. 
 
3.8. Cagar Budaya Masa Penjajahan Bel-
anda dan Jepang 
Masa Penjajahan Belanda dan Jepang ter-
jadi setelah Kerajaan Badung dikalahkan 
oleh Belanda dalam Perang Puputan Badung 
pada tahun 1906. Tinggalan-tinggalan bu-
daya masa ini seperti situs museum, hotel, 
pertokoan, senjata, dan makam. Museum 
Bali terletak di Jalan Mayor Wisnu 
Denpasar sebagai museum rintisan 
Pemerintahan Kolonial Belanda sejak tahun 
1910. Mr.W.F.J. Kroon selaku Pejabat Asis-
ten Residen Bali dan Lombok banyak 
mendapat dorongan dari Th. Resink untuk 
membangun sebuah museum. Selanjutnya 
Curt Grunder seorang arsitek berkebangsaan 
Jerman membuat rancangan pembangunan 
museum etnografi dengan struktur konsep-
nya mencerminkan perpaduan antara pura 
dan puri. Pembangunan dilakukan oleh dua 
undagi asli Bali yang bernama I Gusti Ketut 
Kandel dan I Gusti Ketut Rai, pada tahun 
1925 dirampungkan bangunan bergaya Ka-
rangasem sebagai perwakilan arsitektur 
bangunan Bali Timur selanjutnya  bangunan 
bernama Gedung Buleleng sebagai perwaki-
lan gaya arsitektur Bali Utara. W.F Stutter-
heim yang menjabat sebagai Kepala Dinas 
Purbakala mengusulkan kepada Residen 
agar secepatnya diresmikan agar dapat me-
nanggulangi pengiriman barang-barang bu-
daya Bali ke luar negeri. Akhirnya tanggal 8 
Desember 1932 Perkumpulan Bali Museum 
diresmikan. Setelah kemerdekaan Indonesia 
pada tahun 1966 namanya diubah menjadi 
Museum Bali. Koleksi pameran  Museum 
Bali adalah hasil budaya etnografi daerah 
Dewa Gede Yadhu Basudewa. Ikhtisar Peradaban Kota Denpasar Sebagai Kota Pusaka Berdasarkan Data Cagar Budaya 
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Bali dari masa prasejarah hingga jaman se-
jarah Bali. Saat ini museum dikelola oleh 
UPTD Museum Bali. 
Museum Le Mayeur terletak di pinggir 
Pantai Sanur yang merupakan sebagai muse-
um memorial memamerkan karya-karya 
seorang maerstro kebangsaan Belgia yang 
bernama Le Mayeur yang pertama kalinya 
datang ke Bali pada tahun 1932. Koleksinya 
berjumlah 88 yang beraliran impresionis se-
bagian besar mengambil tema kegiatan 
sehari-hari di sekitar Pantai Sanur dengan 
model Ni Pollok seorang petari legong dari 
Kelandis Denpasar. Sekarang museum ini 
dikelola oleh UPTD Museum Bali. 
Hotel Inna Bali Heritage dulu bernama 
Bali Hotel dibangun sejak tahun 1927 oleh 
Pemerintah Belanda sebagai tempat persing-
gahan para awak kapal perusahaan pe-
layaran Belanda yang bernama Koninkelijke 
Paketvaar Matschappij dengan 12 kamar. 
Tahun 1942 Bali Hotel dibuka untuk umum, 
tahun 1956 berubah nama menjadi Natour 
Bali karena di Beli oleh PT. Natour. Gedung 
memiliki model arsitektur Eropa terutama 
nampak pada bangunan lobby, kantor depan, 
dapur, ruang makan, dan kamar tidur. Inna 
Bali Hotel juga pernah digunakan sebagai 
tempat Konferensi Denpasar pada tanggal 
18-24 Desember 1946 yang dihadiri oleh 13 
utusan Daerah Timur Indonesia dan 
menghasilkan pembentukan Negara Indone-
sia Timur (NIT) dengan Presiden Tjokorde 
Gde Rake Soekawati (Mardika, dkk. 2010: 
86-88). 
Kompleks Pertokoan di Jalan Gajah Ma-
da Denpasar telah dikembangkan sejak 
pendudukan Belanda disebut sebagai Kam-
pung Cina (pecinan). Pada masa lampau Ke-
rajaan Badung telah memberikan tempat 
bagi etnis Tionghoa untuk bermukim yang 
diperkirakan pada awalnya terletak di seki-
taran Kodam IX Udayana sekarang dengan 
pertimbangan agar dekat dengan kerajaan 
(puri). Ketika masa Belanda dilakukan pena-
taan ulang kota dan pemukiman Tionghoa  
dipindahkan ke Jalan Gajah Mada dan Jalan 
Kartini. Bangunan-bangunan di sana masih 
bergaya kolonial yang disebut dengan loteng 
berciri-ciri tembok tinggi dan multifungsi 
(tidak hanya sebagai tempat hunian tetapi 
juga digunakan sebagai tempat berdagang) 
yang diperkirakan dibangun pada abad XIX-
XX M. 
Meriam banyak ditemukan di Kota 
Denpasar, yaitu dua buah ditemukan di hala-
man luar Pura Tambangan Badung, dua 
buah ditemukan di halaman luar Pura Desa 
Pusah lan Bale Agung Denpasar, enam buah 
ditemukan di rumah masyarakat Jalan Arju-
na Denpasar, dan beberapa meriam juga se-
bagai koleksi museum ditemukan di hala-
man Museum Bali. Makam Tuan Miura Djo, 
merupakan penguburan Tentara Jepang yang 
bernama Tuan Miura Djo yang lahir pada 
tahun 1888 dan wafat 7 September 1945. 
Pada masa hidupannya beliau lebih mem-
ihak kepada kaum pribumi dan banyak me-
nolong warga pribumi.  
3.9. Cagar Budaya Masa setelah Ke-
merdekaan  
Pasca kemerdekaan Indonesia pada tang-
gal 17 Agustus 1945 hasil-hasil budaya yang 
dapat diklasifikasikan sebagai Cagar Budaya 
juga dapat dijumpai di Kota Denpasar seper-
ti Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udaya-
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na (dulu Fakultas Sastra Udayana selanjut-
nya berubah menjadi Fakultas Sastra dan 
Budaya Universitas Udayana) merupakan 
fakultas tertua dan sekaligus sebagai embrio 
lahirnya Universitas Udayana di Bali. Ber-
dasarkan prasasti yang tertempel pada tem-
bok lobi, Fakultas Sastra Udayana diresmi-
kan oleh P.J.M. presiden R.I. DR.IR Soekar-
no dan dibuka oleh J.M Menteri P.P dan K. 
Prof. Dr. Prijono pada tanggal 29 September 
1958. Pendirian Fakultas Sastra (Ilmu Bu-
daya sekarang) diprakarsai oleh Yayasan 
Fakultas-fakultas Nusa Tenggara yang diket-
uai oleh Letkol Minggoe dan Wakilnya ada-
lah Teuku Mochamad Daoedsjah (Gubernur 
Sunda Kecil) yang bekerja sama dengan 
orang-orang yang memiliki ilmu khsusus 
Sastra dan Budaya, yaitu Dr. R. Goris, Prof. 
Dr. I.B Mantra, dan I Gusti Ketut Ranuh. 
Fakultas ini pertama kali didirikan bernama 
Fakultas Sastra Udayana yang masih ber-
naung di Universitas Airlangga pada tanggal 
1 Januari 1959 dan Dekan pertama fakultas 
ini adalah Prof. Dr. Poerbatjaraka yang kala 
itu juga menjadi Dekan Fakultas Sastra dan 
Kebudayaan Universitas Gajah Mada. 
Situs Kampung Arab di Jalan Sulawesi 
Denpasar merupakan tempat tinggal 
masyarakat Arab yang merupakan keturunan 
campuran Jawa-Arab. Awalnya kelompok 
masyarakat ini datang ke Bali hanya untuk 
berwisata tetapi karena lama di Bali akhinya 
mereka membuka usaha dan bermukim di 
Bali. Kampung Arab memiliki fungsi ganda, 
yaitu sebagai tempat hunian dan juga se-
bagai tempat berdagang, hal tersebut nam-
pak pada kondisi fisik bangunannya berupa 
loteng bergaya kolonial yang diperkirakan 
berasal dari abad XIX-XX M. Kampung  
Arab ini juga terdapat Masjid Raya Akuah 
yang berlokasi di Jalan Sulawesi-Hasanudin 
dibangun pada tahun 1958-1963 dan arsi-
teknya adalah Presiden RI 1, yaitu Ir. Soe-
karno. Bangunan masjid ini memiliki tiang 
kayu berjumlah sembilan buah sebagai pe-
nyangga kubah yang memiliki simbol sem-
bilan tokoh penyebar Agama Islam di Indo-
nesia (Wali Songo). 
 
4. Simpulan  
Denpasar sebagai penyandang predikat 
Kota Pusaka memiliki sebaran pusaka bu-
daya yang beragam, salah satunya pusaka 
budaya berupa Cagar Budaya. Selama ini 
pusaka budaya yang dimaksud sebagai pen-
dukung predikat Kota Pusaka secara umum 
hanya disebutkan sebatas pura, puri, purana, 
dan pasar yang inventorinya hanya berpusar 
di pusat kota. Cagar Budaya atau objek 
diduga Cagar Budaya sebagai data ikhtisar 
peradaban Kota Denpasar tercatat sebanyak 
666 jenis yang tersebar pada empat kecama-
tan di Kota Denpasar. Dimulai dari masa 
megalitik (prasejarah) yang dicirikan dengan 
karya budaya tradisi megalitik berupa 
struktur yang tersusun dari batu-batu besar 
(megalit) sebagai penciri utamanya seperti 
punden berundak, arca bercorak megalitik, 
menhir, lumpang batu, kedok muka, palung 
batu, dan dolmen yang banyak tersebar di 
wilayah pesisir Desa Sanur maupun daratan 
agraris Desa Peguyangan. Kemudian masa 
sejarah yang dibagi menjadi beberapa peri-
ode, dimulai sekitar abad X-XIII M disebut 
dengan masa Bali Kuna, abad XIV-XVI M 
disebut dengan masa Bali Madya (pengaruh 
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Majapahit), abad XVII-XX M disebut 
dengan masa Kerajaan Puri di Bali dengan 
jenis-jenis Cagar Budaya seperti arca, pra-
sada, gapura, gedong, prasasti, lingga yoni, 
fragmen bangunan, struktur petirtaan, bale 
kulkul, dan keris. 
Masa Islam terjadi sekitar abad XVII M 
dengan jenis Cagar Budaya atau objek 
diduga Cagar Budaya seperti rumah 
panggung, masjid, mimbar, Al-Quran, dan 
makam. Sekitar abad XX M tepatnya dimu-
lai pada tahun 1906 Kota Denpasar (dulunya 
Kerajaan Badung) sudah dikuasai dan di-
pengaruhi oleh Belanda hingga Jepang 
dengan memperlihatkan jenis Cagar Budaya 
dan objek diduga Cagar Budaya yang diting-
galkan seperti museum, hotel, pertokoan, 
meriam, dan makam. Jenis objek Cagar Bu-
daya ataupun objek diduga Cagar Budaya 
masa selanjutnya dimasukan pada perio-
disasi masa setelah kemerdekaan dengan 
jenis-jenis tinggalan seperti kampus Fakultas 
Sastra Udayana, sekolah, dan situs kampung 
arab. 
 
5. Ucapan Terima Kasih 
Penulis mengucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang 
telah membantu dalam penelitian ini. Teru-
tama kepada penulis  terdahulu yang pernah 
menulis tentang khasanah Kota Denpasar.  
Terima kasih kepada teman-teman di Balai 
Pelestarian Cagar Budaya Bali dan Balai 
Arkeologi Bali yang pernah melakukan 
penelitian, inventarisasi, maupun kegiatan 
pelestarian Cagar Budaya atau objek diduga 
Cagar Budaya di Kota Denpasar. Penulis 
juga mengucapkan terima kasih kepada 
pengelola (pengempon, penyungsung, 
pemangku) atas bantuannya. 
 
6. Kontribusi Penulis 
Dalam artikel ini, Dewa Gede Yadhu 
Basudewa merupakan kontributor utama. 
 
Daftar Pustaka 
Amerta, I Ketut Alit, I Wayan Edi Suantara, 
Gusti Ngurah Made Saputra, dkk. 
2018. Inventarisasi Cagar Budaya di 
Kota Denpasar Tahun 2018. 
Denpasar: Dinas Kebudayaan Kota 
Denpasar. 
Angelita, Chrisantya, Renhard Fernandus 
Manurung, Ni Made Yuni Sugiaanta-
ri, dkk. “Pengaruh Bangunan Uma 
Lengge Terhadap Kehidupan Sosial 
dan Budaya Masyarakat Desa Maria 
Kecamatan Wawo Kabupaten Bima”. 
Dalam Forum Arkeologi Volume 32 
(1) April 2019. Denpasar: Balai 
Arkeologi Bali. Hal. 13-24. 
Anonim, t.t. Undang-undang Republik Indo-
nesia Nomor 11 Tahun 2010 Tentang 
Cagar Budaya. Gianyar: Kementeri-
an Pendidikan dan Kebudayaan Balai 
Pelestarian Cagar Budaya Bali.  
Bungin, Burhan. 2003. Penelitian Kualitatif. 
Jakarta: Rajawali Pers. 
Fadillah, Moh. Ali. 1999. Warisan Budaya 
Bugis di Pesisir Selatan Denpasar, 
Nuansa Sejarah Islah di Bali. Jakar-
ta: Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan Pusat Penelitian Arkeologi 
Nasional. 
Geriya, I Wayan, Igw. Murjanayasa, Pande 
Made Suputra, dkk. 2011a. Pene-
Siddhayatra: Jurnal Arkeologi. Vol. 25 (2) November 2020: 76-95 
95 
lusuran Sejarah Kota Denpasar. 
Denpasar: Badan Perencanaan Pem-
bangunan Daerah Kota Denpasar. 
Geriya, I Wayan, Igw. Murjanayasa, Pande 
Made Suputra, dkk. 2011b. Pusaka 
Budaya Kota Denpasar. Denpasar: 
Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah Kota Denpasar. 
Mardika, I Nyoman; I Made Ardika; dan 
A.A Rai Sita Laksmi. 2010. Pusaka 
Budaya Representasi Ragam Pusaka 
dan Tantangan Konservasi di Kota 
Denpasar, Bali. (Editor: I Wayan 
Geriya). Denpasar: Badan 
Perencanaan dan Pembangunan Dae-
rah Kota Denpasar. 
Saraswati, Ni Putu Karunia dan Ida Bagus 
Saptajaya, 2018. “Prasasti Batu Jim-
bar di Dusun Bet Ngandang Desa In-
taran: Kajian Efigrafi”. Dalam Jurnal 
Humanis Volume 22 (1) Pebruari 
2018. Denpasar: Fakultas Ilmu Bu-
daya Universitas Udayana. Hal. 191-
198. 
Soejono, R. P. 1975. Sejarah Nasional Indo-
nesia I (Jaman Prasejarah di Indone-
sia). Jakarta: Departemen  Pendidi-
kan dan Kebudayaan Republik Indo-
nesia. 
Srijaya, I Wayan. 2017. “Pelestarian Cagar 
Budaya Upaya Mewujudkan 
Denpasar sebagai Kota Pusaka”. Da-
lam Prosiding Seminar Nasional Ba-
hasa dan Budaya II Pemertahanan 
Keberagaman Bahasa dan Budaya 
sebagai Identitas Nasional. Denpasar: 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas 
Udayana. Hal. 16-26. 
Suantika, I Wayan, I Wayan Sumerata, A.A 
Gede Bagus, dkk. 2013. “Penelitian 
Bukti-bukti Peradaban Hindu-Budha: 
Survei dan Ekskavasi Candi Penatih 
di Kecamatan Denpasar Timur, Kota 
Denpasar, Bali”. Laporan Penelitian 
Arkeologi. Denpasar: Balai Arkeologi 
Denpasar (tidak dipublikasikan). 
Tim Pemerintah Kota Denpasar. 2018. 
Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah 
Kota Denpasar Provinsi Bali. 
Denpasar: Dinas Kebudayaan Kota 
Denpasar. 
Wiguna, I Gusti Ngurah Tara; I Made Arik 
Wira Putra; dan Watan Turun. 2015. 
Inventarisasi Prasasti Dan Babad di 
Kota Denpasar. Denpasar: Dinas Ke-
budayaan Kota Denpasar. 
